Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 5541

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran Submitted : 29/04/2024
) http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp Reviewed : 01/05/2024
- Volume 7 Nomor 2, 2024 Accepted : 02/05/2024
P-2655-710X e-ISSN 2655-6022 Published : 15/05/2024
Dwi Oktarifizl DETERMINANT HUMAN CAPITAL DAN
Ilielf/llHRe::‘ﬁtl TINGKAT PENDIDIKAN MEMPENGARUHI
Hendarmin® KUALITAS SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI FRAUD TRADING ONLINE

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun Human Capital dan Tingkat Pendidikan
Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Implikasi Pada Deteksi Fraud pada Mahasiswa
Akuntansi Universitas Indo Global Mandiri Tahun 2020-2022 pengguna aplikasi Gojek. Sampel
terpilih sebanyak 40 responden, dan data penelitian ini diperoleh dari kuesioner (data primer).
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi linear berganda.
Hasil analisis data dengan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 2.6.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Human Capital berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi hal ini ditunjukan oleh nilai thiung 2.718 dan tipe 2.021
sehingga thiwng > twne dan signifikansi 0.010 < 0.05. Variabel Tingkat Pendidikan tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi hal ini
ditunjukan dengan oleh nilai thwng 1.145 dan tuwe 2.021 sehingga thiwng < twper dan nilai
signifikansi 0.260 > 0.05. Sedangkan variabel Kualitas Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh
terhadap Deteksi Fraud yang ditunjukan oleh nilai t hitung 2.902 dan t tabel 2.021 sehingga thiwng
> e dan nilai signifikansi 0.006 < 0.005.

Kata Kunci: Human Capital, Tingkat Pendidikan, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi,
Deteksi Fraud.

Abstract

This research aims to determine the influence of Human Capital and Educational Level on the
Quality of the Accounting Information System. Implications for Fraud Detection among
Accounting Students at Indo Global Mandiri University, Palembang in 2020-2022 who use the
Gojek application. The selected sample was 40 respondents, and the research data was obtained
from a questionnaire (primary data). The analysis technique used in this research is the multiple
linear regression method. Results of data analysis with the help of Statistical Product and Service
Solution (SPSS) Version 2.6. The results of this research show that the Human Capital variable
has a significant effect on the Quality of the Accounting Information System, this is shown by
the tyque OF 2.718 and ttable of 2.021 so that teun > e and the significance is 0.010 < 0.05. The
Education Level variable has no effect and is not significant on the Quality of the Accounting
Information System, this is shown by the t,,. 0f 1.145 and t table of 2.021 so that teount < tiane and
the significance value is 0.260 > 0.05. Meanwhile, the Accounting Information System Quality
variable influences Fraud Detection as shown by the t,,,e 0f 2.902 and tie 0f 2.021 so that ey >
tiante @nd the significance value is 0.006 < 0.005.

Keywords: Human Capital, Education Level, Quality of Accounting Information Systems,

Fraud Detection.

PENDAHULUAN

Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan salah satu bagian dari sistem informasi yang
dibutuhkan oleh perusahaan sebagai bagian dari kegiatan operasional setiap hari untuk
menghasilkan informasi akuntansi serta informasi lainnya yang berkaitan dengan proses bisnis
sebagaimana diperlukan oleh manajemen dalam pengambilan keputusan (Syaharman, 2020).
Sistem informasi akuntansi yang berkualitas baik dapat membantu organisasi mencapai tujuan
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finansial dan operasionalnya, sedangkan sistem informasi akuntansi yang berkualitas buruk
dapat membuka pintu bagi potensi fraud dan kerugian finansial (Istari, 2018).

Salah satu faktor yang dianggap mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi adalah
human capital (Purwitasari, 2023; Hertati et al., 2023). Perkembangan dan pertumbuhan dunia
bisnis yang semakin pesat menyebabkan perusahaan harus melakukan perbaikan di segala
bidang agar tetap bertahan dan meningkat dalam jangka panjang dengan produk dan pelayanan
yang berdaya saing tinggi. Kondisi ini mengharuskan manajamen agar dapat meningkatkan
strategi agar mampu bersaing (Adzania, 2015), Selain itu, tingkat pendidikan memegang
peranan penting dalam mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi karena
menggabungkan dua aspek utama: akuntansi dan teknolog informasi (Raditya & Yasa, 2022).
Pendidikan tinggi dalam bidang akuntansi memberikan dasar pengetahuan kuat tentang prinsip-
prinsip akuntansi, regulasi, dan praktik terbaik dalam pembukuan dan penyampaian laporan.
Pentingnya kualitas sistem informasi dalam dunia bisnis saat ini juga mempunyai dampak yang
signifikan terhadap mitigasi risiko, terutama dalam mencegah dan mendeteksi fraud. Salah satu
fenomena fraud pada aplikasi Gojek adalah tingginya persentase orderan fiktif atau dikenal
dengan 'Opik’ yang dilakukan demi mendapat keuntungan pribadi.

Hertati (2023) menyatakan bhawa kualitas sistem informasi akuntansi fraud dapat diukur
oleh kemampuannya dalam mendeteksi tanda-tanda kecurangan atau aktivitas yang
mencurigakan. Sistem yang berkualitas baik akan dilengkapi dengan alat dan prosedur yang
mampu mengidentifikasi anomali atau pola yang tidak biasa yang mungkin menunjukkan
adanya kecurangan (Hertati et al., 2021). Hertati (2023) menyatakan bahwa mendeteksi
kecurangan, sistem informasi akuntansi yang berkualitas juga harus dirancang untuk mencegah
terjadinya kecurangan. Ini bisa melibatkan kontrol internal yang kuat, akses terbatas terhadap
data sensitif, dan validasi otomatis untuk mencegah manipulasi data (Hertati et al., 2023).
Kualitas sistem informasi akuntansi juga mencakup keandalan data. Data yang tidak akurat atau
tidak lengkap dapat menjadi sumber kecurangan atau kesalahan yang tidak disengaja (Angraini,
2023; Dermawan et al., 2023). Oleh karena itu, sistem harus dapat memastikan integritas dan
kualitas data yang digunakan untuk keperluan akuntansi (Hertati et al., 2021).

Sistem informasi akuntansi yang berkualitas harus dapat memberikan informasi yang
diperlukan secara tepat waktu. Keterlambatan dalam penyediaan informasi dapat menghambat
kemampuan perusahaan untuk mendeteksi atau menanggapi kecurangan dengan cepat. Sistem
informasi akuntansi yang baik harus mematuhi standar dan regulasi yang berlaku, seperti
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) atau peraturan pemerintah terkait (Hertati, 2012).
Selanjutnya Fery et al., (2021) menyatakan bahwa kepatuhan ini membantu memastikan bahwa
informasi yang dihasilkan oleh sistem tersebut dapat dipercaya dan sesuai dengan persyaratan
hukum. Sistem informasi akuntansi yang berkualitas harus memiliki mekanisme untuk
merespons kejadian kecurangan dengan cepat dan efektif. Ini mungkin melibatkan pelaporan
kejadian, inisiasi penyelidikan, dan implementasi tindakan korektif untuk mencegah kejadian
serupa di masa depan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif karena data penelitian ini berupa angka dengan meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan intsrumen penelitian, dan analisis data
yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah diterapkan
(Yulianah, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang didapatkan dari
kuesioner yang ditujukan kepada mahasiswa akuntansi universitas Indo Global Mandiri tahun
2020-2022. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi
Universitas Indo Global Mandiri Palembang tahun 2020, 2021, dan 2022 yang berjumlah 183
orang dan peneliti mengambil sampel sebanyak 40. Sebagai aturan umum, ukuran sampel antara
30 sampai dengan 500 bisa efektif tergantung dengan cara pengambilan sampel yang digunakan
dan pertanyaan penelitian yang dipakai. Dalam mengolah data, peneliti dibantu dengan program
SPSS versi 2.6.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Reliabilitas
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Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam
menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi
suatu variabel dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 0,60 maka dinyatakan
reliabel (Ghozali, 2018).

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

. Batas Cronbach's
Variabel Keterangan Reliabilitas Alpha
Human Capital (X1) Reliabel 0.60 0.736
Tingkat Pendidikan (X2) Reliabel 0.60 0.812
@J)alltas Sistem Informasi Akuntansi Reliabel 0.60 0.888
Deteksi Fraud (Z2) Reliabel 0.60 0.924

Dari hasil data uji reliabilitas di atas, dapat disimpulkan Cronbach’s Alpha >0.06 sehingga
pernyataan kuesioner dinyatakan reliabel.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk meneliti keberadaan hubungan antara variabel bebas
yang satu dengan variabel bebas lainnya. Variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan
terhindar dari multikolinearitas jika hasil uji menunjukkan VIF <10 dan nilai tolerance >0.1.
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas (Persamaan 1)

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Human Capital 735 1.360
Tingkat Pendidikan 735 1.360
a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas (Persamaan 2)
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas Sistem Informasi 1.000 1.000
Akuntansi

a. Dependent Variable: Deteksi Fraud

Berdasarkan tabel di atas menunjukan hasil multikolinearitas dengan nilai VIF yaitu 1.360
untuk variabel human capital, dengan nilai tolerance yang dihasilkan sebesar 0.735. Nilai VIF
1.360 untuk variabel tingkat pendidikan dengan nilai tolerance 0.735. Nilai VIF 1.000 dan nilai
tolerance 1.000 untuk variabel kualitas sistem informasi akuntansi. Hal ini menjelaskan bajwa
nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0.1 sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel human capital, tingkat pendidikan, dan kualitas sistem informasi akuntansi
dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian
ini terjadi ketidaksamaan varian antara yang satu dengan yang lain. Hasil uji heteroskedastisitas
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Persamaan 1)
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Persamaan 2)

Berdasarkan gambar 2 dan 3 di atas dapat dilihat bahwa titik — titik menyebar secara acak
serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur besanya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Adapun model kelayakan regresi linear didasarkan
pada hal-hal berikut:

1. Prediktor yang digunakan sebagai variabel independen harus layak. Kelayakan ini

diketahui jika angka standar Error of Estimate < Standar Deviation.

2. Data harus berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Analisi Regresi Linear Berganda (Persamaan 1)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.876 4.399 3.836 .000
Human Capital 429 A79 421 2.401 021
Tingkat Pendidikan -.029 151 -.034 -.194 847
a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian regresi linear berganda sehingga menghasilkan
persamaan sebagai berikut:
Y =16.876 + 0.429X1 - 0.029X2 + e
Berdasarkan persamaan di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta yang didapat sebesar 16.876, yang diartikan bahwa apabila variabel
human capial (X1) dan tingkat pendidikan (X2) mempunyai nilai 0, maka dampaknya
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terhadap nilai variabel kualitas sistem informasi akuntansi dapat diprediksikan akan
mendapatkan nilai sebesar 16.876.

Nilai koefisien regresi human capital (X1) sebesar 0.429, yang dapat diartikan apabila
variabel human capital (X1) memperoleh nilai yang meningkat satuan dengan anggapan
semua variabel lain tetap atau tidak berubah, maka kualitas sistem informasi akuntansi
(YY) akan ikut mengalami peningkatan sebesar 0.429.

Nilai koefisien regresi tingkat pendidikan (X2) sebesar -0.029, yang dapat diartikan
apabila variabel tingkat pendidikan (X2) memperoleh nilai yang meningkat satuan
dengan anggapan semua variabel lain tetap atau tidak berubah, maka kualitas sistem
informasi.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda (Persamaan 2)

Coefficients®

Unstandardized Standardized ¢ Sig
Model Coefficients Coefficients '
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.991 6.698 1.641 .109
Kualitas Sistem .702 242 426 2.902 .006
Informasi
Akuntansi

a. Dependent Variable: Deteksi Fraud

Berdasarkan tabel di atas hasil pengujian regresi linear berganda menghasilkan persamaan
sebagai berikut:

Z=10.991 +0.702Y

Berdasarkan persamaan di atas maka dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Hasil persamaan regresi linear berganda yang telah didapatkan yang diuraikan di atas

memperlihatkan bahwa nilai konstanta yang didapatkan yaitu sebesar 10.991, yang dapat
diartikan bahwa apabila variabel kualitas sistem informasi akuntansi (YY) mempunyai nilai
0, maka dampaknya terhadap nilai variabel deteksi fraud (Z) dapat diprediksikan akan
mendapatkan nilai sebesar 10.991.

Variabel () kualitas sistem informasi akuntansi pada model regresi linear berganda yang
telah didapatkan di atas memperlihatkan bahwa nilai yang didapat yaitu sebesar 0.702
yang dapat diartikan bahwa apabila variabel kualitas sistem informasi akuntansi (Y)
memperoleh nilai yang meningkat satuan dengan anggapan bahwa semua nilai variabel
lain tetap atau tidak berubah, maka deteksi fraud (Z) akan ikut mengalami peningkatan
sebesar 0.702.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan untuk membandingkan
nilai thiwng dengan tiper, jika thiung lebih besar daripada tine dan signifikan lebih kecil dari 0.05
maka hipotesis diterima. Sebaliknya, jika thiwng lebih kecil dari tqne dan signifikan lebih besar
dari 0.05 maka hipotesis ditolak. Nilai t,e dalam penelitian ini adalah 2.021.

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Uji t (X1 Terhadap Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized ¢ Sig
Model Coefficients Coefficients '
B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.575 4.064 4.079 .000
Human Capital 411 151 403 2.718 .010

a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 6 menunjukan bahwa tiwng Sebesar 2.718 dan
tianer SEDESAr 2.021, sehingga thiwung > tiner dan dilinat dari tingkat signifikansinya variabel Human
Capital memiliki nilai sebesar 0.010 lebih kecil dari nilai signifikan 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H1 diterima, dengan demikian disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
secara signifikan variabel human capital (X1) terhadap variabel kualitas sistem informasi
akuntansi ().

Tabel 7. Hasil Uji t (X2 Terhadap Y)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 23.397 3.672 6.372 .000
Tingkat Pendidikan 157 137 .183 1.145 .260

a. Dependent Variable: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 7 menunjukan bahwa tiwng Sebesar 1.145 dan
tiaver SEDESAr 2.021, sehingga thiung < tner dan dilihat dari tingkat signifikansinya variabel tingkat
pendidikan memiliki nilai sebesar 0.260 lebih besar dari nilai signifikan 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa H2 diolak, dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
secara signifikan variabel tingkat pendidikan (X2) terhadap variabel kualitas sistem informasi
akuntansi ().

Tabel 8. Hasil Uji t (Y terhadap Z)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.991 6.698 1.641 .109
Kualitas Sistem Informasi .702 242 426 2.902 .006
Akuntansi

a. Dependent Variable: Deteksi Fraud

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 8 menunjukan bahwa tiwng Sebesar 2.902 dan
tianer SEDESAr 2.021, Sehingga thiwung > tiaver dan dilihat dari tingkat signifikansinya variabel kualitas
sistem informasi akuntansi memiliki nilai sebesar 0.006 lebih kecil dari nilai signifikan 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, dengan demikian disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan variabel kualitas sistem informasi akuntansi (Y) terhadap
variabel deteksi fraud (2).

Pengaruh Human Capial Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil analisis lienar berganda diketahui koefisien regresi menunjukan angka
0.429 dan melalui uji t diperoleh nilai signifikansinya yaitu sebesar 0.010 lebih kecil dari 0.05.
Berdasarkan data yang ditunjukkan didapatkan angka thitung yaitu 2.718 dimana angka tersebut
melebihi  tape (2.718>2.021). Hal ini mengandung arti bahwa human capital dapat
mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi.

Berpengaruhnya Human Capital terhadap kualitas sistem informasi akuntansi menunjukan
bahwa mahasiswa yang dijadikan sampel mampu menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya dalam mengoperasikan sistem informasi akuntansi (Hidayat & Widodo, 2022).
Human capital merujuk pada keterampilan, pengetahuan, dan keahlian yang dimiliki oleh
individu atau kelompok dalam suatu organisasi. Pengaruh human capital terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi dapat menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa sistem tersebut
berfungsi dengan baik dan memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat (Meiryani et al.,
2021; .Finance & lssues, 2023).

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Berdasarkan hasil analisis linear berganda diketahui koefisien regresi menunjukan angka -
0.029 dan melalui uji t diperoleh nilai signifikansinya yaitu sebesar 0.260 lebih besar dari 0.05.
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Berdasarkan data yang ditunjukkan didapatkan angka thiwung Yaitu 1.145 dimana angka tersebut
tidak melebihi type (1.145<2.021). Hal ini mengandung arti bahwa tingkat pendidikan tidak
dapat mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi (Berliana et al., 2022).

Keberhasilan sistem informasi akuntansi tidak hanya bergantung pada pemahaman teoritis,
tetapi juga pada keterampilan implementasi dan manajemen proyek (Hertati, 2024). Seseorang
dengan tingkat pendidikan yang rendah namun memiliki pengalaman yang kuat dan
implementasi sistem dapat mencapai hasil yang baik (Aprilia et al., 2024). Tingkat pendidikan
yang tinggi belum tentu mencerminkan kemampuan seseorang untuk terus beradaptasi terhadap
perubahan teknologi yang akan berdampak pada kualitas sistem informasi akuntansi (Sari et al.,
2024: Aliefia et al., 2024; Romli & Hertati, 2024; Hertati et al., 2020).

Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Deteksi Fraud

Berdasarkan hasil analisis lienar berganda diketahui koefisien regresi menunjukan angka
0.702 dan melalui uji t diperoleh nilai signifikansinya yaitu sebesar 0.006 lebih kecil dari 0.05.
Berdasarkan data yang ditunjukkan didapatkan angka tyiung Yaitu 2.902 dimana angka tersebut
melebihi tang (2.902>2.021). Hal ini mengandung arti bahwa kualitas sistem informasi
akuntansi dapat mempengaruhi deteksi fraud.

Pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap pendeteksian kecurangan adalah positif.
Semakin tinggi kualitas sistem informasi akuntansi maka semakin baik pula dalam mendeteksi
kecurangan. Kualitas sistem informasi akuntansi mencakup keandalan, kegunaan, dan tepat
waktu informasi yang dihasilkan. Sistem informasi akuntansi yang baik dapat membantu dalam
mendeteksi fraud melalui penggunaan kontrol internal yang efektif, pelacakan transaksi secara
akurat, dan analisis data yang mendalam. Deteksi dan pencegahan kecurangan merupakan
bagian (Maulana et al., 2023)penting dan dapat ditingkatkan dengan sistem informasi akuntansi
yang berkualias. Jika kecurangan dapat ditemukan dan dicegah melalui penggunaan sistem
informasi akuntansi, maka kecurangan dapat diminimalisir (Alifiananda et al., 2021; Hertati et
al., 2023) .

SIMPULAN

Pendidikan memberikan landasan pengetahuan yang penting namun aspek lain seperti
pengalaman praktis, pemahaman mendalam tentang prinsip akuntansi, etika, dan tata kelola,
serta kemampuan teknis dalam bidang audit dan teknologi informasi juga berkontribusi
signifikan dalam membangun sistem yang efektif. Hal ini karena pengalaman dan pemahaman
yang diperoleh melalui praktik kerja dan pelatihan profesional juga menjadi faktor penting
dalam mengatasi tantangan seperti fraud. Human capital yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman individu, juga berperan penting dalam mempengaruhi kualitas
sistem informasi akuntansi. Individu dengan human capital yang kuat dalam bidang akuntansi,
audit, dan teknologi informasi mungkin lebih mampu mengembangkan sistem informasi
akuntansi yang efektif dalam mendeteksi dan mencegah fraud. Kolaborasi antara profesional
akuntansi, IT, dan bidang terkait lainnya diperlukan untuk membangun sistem informasi
akuntansi yang efektif dalam mengatasi fraud. Keterlibatan dari berbagai disiplin ilmu ini dapat
membawa pengetahuan yang beragam dan pendekatan yang holistik dalam merancang sistem
informasi yang tidak hanya efisien tetapi juga tahan terhadap upaya kecurangan. Fokus harus
diberikan pada pengembangan human capital yang relevan, seperti melalui pelatihan reguler,
peningkatan pengetahuan praktis tentang prinsip akuntansi dan teknologi terkini, serta kerja tim
lintas disiplin ilmu untuk memastikan sistem informasi akuntansi dapat efektif menghadapi
ancaman fraud yang terus berkembang. Dengan demikian, meskipun tingkat pendidikan
penting, pengembangan human capital secara keseluruhan memiliki dampak yang lebih besar
pada kualitas sistem informasi akuntansi dan kemampuannya dalam mendeteksi fraud.
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